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DAMPAK NIKAH SIRI ORANGTUA TERHADAP POLA 




Nikah siri masih menjadi fenomena sosial yang cukup marak sekaligus 
menjadi ajang perdebatan di masyarakat. Praktik nikah siri dilakukan 
oleh masyarakat awam yang tidak paham akan hukum, walaupun tidak 
menutup kemungkinan bahwa pernikahan siri dilakukan oleh orangorang 
yang memahami hukum. Bagi sebagian masyarakat yang masih awam 
hukum menganggap bahwa nikah siri sebagai jalan keluar terbaik dan 
tidak ada unsur dosa di dalamnya karena telah dilakukan menurut 
agama, hanya saja tidak dicatatkan melalui pegawai pencatat nikah oleh 
kantor urusan agama sehingga tidak mempunyai bukti otentik. Padahal 
jika ditelusuri secara akibat hukum, maka pernikahan siri berdampak 
pada persoalan-persoalan yang akan terjadi tidak hanya pada isteri 
tetapi terhadap status anak. Meskipun nikah siri merupakan pernikahan 
yang meski telah memenuhi syarat rukun nikah, tetapi karena alasan 
tertentu, tidak dicatatkan di kantor urusan agama. Problem mendasar 
yang dirasakan oleh para perempuan pelaku nikah sirih seperti; problem 
psikis dan tekanan batin sebagai akibat dari ketidakpastian hukum 
tentang status pernikahannya. Beban psikis tersebut juga terjadi karena 
stereotype masyarakat terhadap perempuan pelaku nikah siri yang 
dianggap sebagai isteri simpanan, hamil di luar nikah, selingkuhan dan 
sebagainya, dan akan berpengaruh terhadap pendidikan dan yang paling 
utama sekali adalah pendidikan agamanya. Penelitian ini menggunakan 
penelitian pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian yuridis normatif.Penelitian yuridis normatif adalah 
suatu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 
pustaka atau sekunder. Dalam metode penelitian kepustakaan, penulis 
menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan 
pustaka, seperti; buku-buku, jurnal, dan lainnya.
Kata Kunci: Nikah Siri,  Orangtua, dan pola Asuh Anak.
1Pengajar di Institut Agama Islam Muhammadiyah Bima
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PENDAHULUAN
Nikah siri merupakan pernikahan yang dilakukan secara rahasia 
atau diam-diam (di bawah tangan) artinya pernikahan yang hanya 
dilakukan oleh pihak-pihak tertentu tanpa ada legalisasi dari Kantor 
Urusan Agama (KUA) sebagai lembaga pencatat nikah yang sah secara 
agama dan negara. Fenomena nikah siri menguat muncul kepermukaan 
karena ada beberapa pejabat publik terkena kasus-kasus tertentu 
diantaranya perzinahan, kekerasan dalam rumah tangga, penelantaran 
istri maupun anak, dan ternyata kasus-kasus yang dihadapi tersebut ada 
kaitannya dengan nikah siri. Pernikahan siri satu sisi dilakukan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan misalnya menghindari terjadinya 
perzinahan, namun di sisi lain dapat muncul permasalahan besar 
terutama bagi pihak perempuan dan anak. 
Secara hukum, mereka tidak memiliki status yang tercatat atau 
dengan kata lain dianggap tidak jelas karena dari status perkawinan 
dianggap tidak jelas pula. Tidak adanya bukti legalisasi perikatan 
keluarga, mengakibatkan kedua pihak tidak memiliki dasar hukum 
yang dapat digunakan untuk menuntut hak-haknya. Status nasab anak 
menjadi kabur karena anak yang sah menurut undang-undang adalah 
anak-anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat dari perkawinan 
yang sah. Selanjutnya anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah 
hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya. 
Keadaan akan semakin parah jika pihak perempuan hanya menjadi 
ibu rumah tangga saja artinya tidak memiliki matapencaharian yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.2
Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an yang artinya;Allah 
menciptakan manusia berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan serta 
dijakannya perjodohan untuk membentuk keluarga melalui perkawinan. 
Keluarga merupakan satuan sosial masyarakat terkecil yang sangat 
menentukan atau pilar utama dalam pembangunan masyarakat. Jika 
pilar utama ini berdiri dengan kokoh di atas landasan yang benar tentu 
masyarakatnya akan baik dan kuat. Mengingat pentingnya perkawinan 
2Kanthi Pamungkas Sari, dkk., Kajian Sosiologis Dampak Nikah Siri terhadap Status Sosial Pihak 
Perempuan dan Anak di Kabupaten Magelang, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 
Magelang, hal.123-124.
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ini, maka pemerintah sangat memperhatikan lembaga ini terbukti 
dengan undang-undang  Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan 
diberlakukannya.
Peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 sebagai peraturan 
pelaksanaannya.Dalam undang-undang  perkawinan dapat dikatakan 
sah apabila dilakukan menurut hukum agama dan kepercayaannya, 
sebagaimamana di atur dalam pasal 2 ayat (1). Selanjutnya pada ayat (2) 
dikatakan  bahwa tiap perkawinan dicatat menurut menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.3
Banyaknya kalangan yang menganggapnya sah, memunculkan 
kesan bagi masyarakat bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang 
mudah untuk dilaksanakan, akibatnya, perjalanan mengarungi bahtera 
rumah tanggapun dijalani dengan tanpa mempertimbangkan aspek 
hukum formal yang berlaku. Pada kenyataannya justru menimbulkan 
berbagai permasalahan dan konflik rumah tangga yang berimbas 
kepada persoalan hukum yang sangat merugikan kaum perempuan. 
Pernikahan adalah suatu proses hukum, sehingga hal-hal atau tindakan 
yang muncul akibat pernikahan adalah tindakan hukum yang mendapat 
perlindungan secara hukum. Bila perkawinan tidak dicatatkan secara 
hukum, maka hal-hal yang berhubungan dengan akibat pernikahan 
tidak bisa diselesaikan secara hukum. Sebagai contoh, hak isteri untuk 
mendapatkan nafkah lahir dan batin, akte kelahiran anak tidak bisa 
diurus, hak pengasuhan anak, hak pendidikan anak, hak waris isteri, hak 
perwalian bagi anak perempuan yang akan menikah dan masih banyak 
problem-problem lain.
Problem-problem tersebut hanya akan membawa dampak negatif 
bagi kaum perempuan sebagai pihak yang dinikahi, sementara pihak 
laki-laki tidak terbebani tanggungjawab formal. Bahkan bila pihak laki-
laki melakukan pengingkaran telah terjadinya pernikahan, dia tidak 
akan mendapat sanksi apapun secara hukum, karena memang tidak 
ada bukti autentik bahwa pernikahan telah terjadi. Hal ini tentu akan 
membuka ruang yang lebar terjadinya kekerasan terhadap istri.4
3Farida Prihatin, Dampak Nikah Sirih Terhadap Istri dan Anak, hal.157-158.
4Syukri Fathudin AW, dkk., Problematika Nikah Siri dan Akibat Hukumnya Bagi Perempuan, STAF 
Pengajar FT UNY, hal. 2.
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PEMBAHASAN
1. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan Dan Perkawinan Siri
Perkawinan dalam Ilmu fiqh menggunakan kata nikah yang 
berasal dari bahasa Arab “nakahā yankihu atau 
“nikahan yang berarti kawin atau mengawini. Pengertian nikah 
dalam Ensiklopedia Islam disebutkan nikah adalah akad yang 
mengandung kebolehan melakukan hubungan suami-istri dengan lafal 
nikah/kawin atau yang semakna dengan itu”. Dalam bahasa Indonesia, 
perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya 
membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan kelamin 
atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan”, berasal dari 
kata nikah yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 
memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh wathi.5
Kata “Nikah” sendiri sering dipergunakan untuk arti persetubuhan 
(coitus), juga  untuk  arti  akad  nikah.  Didalam  Al-Qur’an  dan  hadits-hadits 
Nabi banyak dijumpai keterangan-keterangan yang menjelaskan kedudukan 
dan sanksi perkawinan itu, yang menurut istilah agama disebut nikah. Salah 
satu diantara haidts-hadits itu yang dirangkaikan dengan perkataan sunnah, 
berbunyi sebagai berikut:
artinya; “Nikah (perkawinan) itu adalah sunnah saja. Barangsiapa yang 
berkehendak (ingin) kepada Sunnahku, sesungguhnya ia berkehendak 
(ingin) kepadaku.
Kedudukan perkawinan itu adalah demikian penting, sehingga 
di dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat-ayat yang mengandung suruhan 
untuk berkawin dan yang mengandung larangan supaya jangan 
melakukan usaha-usaha untuk mempersukar atau mencegah 
perkawinan. Peraturan-peraturan yang terkait dengan perkawinan dalam 
hukum positif diatur dalam Undang Undang Perkawinan 1974 dan bab I 
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dalam hukum positif perkawinan 
diartikan sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Perkawinan 
Bab 1 pasal 1 “Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
5Ulfi Nur Nadhiroh Pratista, Faktor Faktor Penyebab Perkawinan Siri ( Di Kecamatan Singorojo 
Kabupaten Kendal ), hal.21.
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membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,” Pasal 2 ayat 1 “Perkawinan 
adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
agamanya dan kepercayaanya itu.6
2.Aspek Hukum Mengenai Perkawinan Siri
Perkawinan siri merupakan perkawinan yang dilakukan secara 
rahasia. Secara etimologi kata “sirri” berasal dari bahasa Arab, yaitu 
“sirrun” yang artinya rahasia, sunyi, diam, tersembunyi sebagai lawan 
kata dari ‘alaniyyah, yaitu terang-terangan. Kata sirri ini kemudian 
digabung dengan kata nikah sehingga menjadi nikah sirri untuk 
menyebutkan bahwa nikah yang dilakukan secara diam-diam atau 
tersembunyi. Makna diam-diam dan tersembunyi ini memunculkan 
dua pemahaman, yaitu pernikahan yang diam-diam tidak diumumkan 
kepada khalayak ramai atau pernikahan yang tidak diketahui atau tidak 
tercatat di lembaga negara. Sedangkan pernikahan Siri yang berkembang 
di masyarakat sama dengan istilah nikah dibawah tangan; yaitu sebuah 
prosespernikahan sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku 
dalam islam (seperti adanya wali, saksi dan ijab qabul). 
Jika ditinjau dari Undang-Undang perkawinan maka pekawinan 
siri dianggap tidak sah karena, pada pasal 2 ayat (1) Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan memang mengatur bahwa: 
“Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu”. Namun dalam ayat 
selanjutnya Undang-Undang Perkawinan mewajibkan pencatatan 
perkawinan untuk mendapatkan akta perkawinan.Jadi,akta perkawinan 
adalah bukti telah terjadinya/berlangsungnya perkawinan, bukan hanya 
yang menentukan sah tidaknya perkawinan.Hanya saja, ketiadaan bukti 
inilah yang menyebabkan anak maupun isteri dari perkawinan siri tidak 
memiliki legalitas di hadapan negara.Jadi perkawinan siri memang sah 
secara agama.Tetapi, tidak memliki kekuatan hukum dan karenanya 
dianggap tidak pernah ada dalam catatan negara. Dengan kata lain, 
perkawinan siri tidak diakui oleh negara.7
6Ibid..., hal.22-23.
7Addin Daniar Syamdan & Djumadi Purwoatmodjo, Aspek Hukum Perkawinan Siri dan Akibat 
Hukumnya, Program Studi Magister Kenotariatan Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro, 
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3. Status Anak Hasil Nikah Siri
Bagi saya inilah masalah substansinya bagi para pelaku Siri yang 
berdiam di bumi Indonesia atau mungkin di Negara lain. Di samping 
sah, namun tak sadar terbentur dengan masalah hukum tambahan. 
Misal, para pelaku Siri dianjurkan mendaftarkan akta objektifnya ke 
birokrasi urusan agama. Padahal syarat hukumnya telah sah di mata 
Kemenag. Mengapa? Hal di atas yang telah saya sampaikan, bahwa 
pelaku siri, sejatinya mereka telah bersumpah dengan nama Tuhan 
terhadap butir-butir hukum  siri tersebut, mestinya mereka takut akan 
“perjanjian” dengan tuhan. Hal itu terdapat dalam substansi aturan 
Kemenag mengenai pernikahan. Tapi jika kita tengok dari beberapa 
kasus di permukaan, pelaku-pelaku siri, pejabat dan birokrat di tanah 
air ini berpikir mudah dan lebih terposir karena nafsu kelamin mereka, 
tanpa memikirkan apa dampak dan akibat setelah itu. Pertanyaanya 
adalah bagaimana status anak terhadap pernikahan Siri tersebut? Jika 
kita lihat dasar hukum di atas tadi, bahwa status anak dalam Siri ialah 
jelas dan tidak cacat terhadap hokum tersebut.8 Dengan demikian 
anak yang dihasilkan dari hasil hubungan suami isteri Siri tidak dapat 
dikenakan sanksi apapun. 
Hal ini sebagaimana termaktub dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) pasal 99 yang menyatakan: “anak sah adalah: (a) anak yang lahir 
dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah. (b) Hasil pembuahan 
suami istri yang sah di luar rahim dan dilahirkan oleh istri tersebut. 
Namun perbedaan signifikan dalam pelaku nikah Siri terdapat dalam 
akta tertulis-tidaknya di lembaga pemerintahan, Kemanag, dalam hal 
ini KUA. Menurut hukum Perkawinan Nasional Indonesia, status anak 
dibedakan menjadi dua: pertama, anak sah. kedua, anak luar nikah. Anak 
sah sebagaimana yang dinyatakan UU No. Tahun 1974 pasal 42: “adalah 
dalam anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan 
yang sah.” Bila dicermati secara analisis, sepertinya bunyi pasal tentang 
anak sah ini memimbulkan kerancuan, anak sah adalah anak yang 
lahir dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah. Bila dinyatakan 
NOTARIUS, Volume 12 Nomor 1 (2019), hal.458-459.
8Tarmizi, Dampak Nikah Siri Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah, Stain Jurai Siwo Metro, Jurnal 
Hukum, Vol. 13 Nomor  2, hal 335-336.
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“anak yang lahir akibat perkwinan yang sah” tidak ada masalah, 
namun “ anak yang lahir dalam ma sa perkawinan yang sah”ini akan 
memimbulkan suatu kecurigaan bila pasal ini dihubungkan dengan 
pasal yang membolehkan wanita hamil karenan zina, menikah dengan 
pria yang menghamilinya.9
4.Faktor Terjadinya Nikah Siri
Melihat kasus-kasus yang terjadi pada pernikahan siri, masing-
masing mempunyai latar belakang yang secara khusus berbeda, namun 
secara umum sama yaitu ingin memperoleh keabsahan. Dalam hal ini 
yang dipahami oleh masyarakat adalah pernikahan siri sudah sah secara 
agama. Sebagian masyarakat masih banyak yang berpendapat nikah 
merupakan urusan pribadi dalam melaksanakan ajaran agama, jadi tidak 
perlu melibatkan aparat yang berwenang dalam hal ini Kantor Urusan 
Agama (KUA).10 
Disamping itu pernikahan siri juga dianggap sebagai jalan pintas 
bagi pasangan yangmenginginkan pernikahan namun belum siap atau 
ada hal-hal lain yang tidak memungkinkannya terikat secara hukum. 
Faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan siri antara 
lain:
a. Nikah siri dilakukan karena hubungan yang tidak direstui oleh 
orang tua kedua pihak atau salah satu pihak. Misalnya orang tua 
kedua pihak atau salah satu pihak berniat menjodohkan anaknya 
dengan calon pilihan mereka.
b. Nikah siri dilakukan karena adanya hubungan terlarang, misalnya 
salah satu atau kedua pihak sebelumnya pernah menikah secara 
resmi tetapi ingin menikah lagi dengan orang lain.
c. Nikah siri dilakukan dengan alasan seseorang merasa sudah tidak 
bahagia dengan pasangannya, sehingga timbul niatan untuk mencari 
pasangan lain.
d. Nikah siri dilakukan dengan dalih menghindari dosa karena zina. 
Kekhawatiran tersebut banyak dialami oleh pasangan mahasisawa. 
Hubungan yang semakin hari semakin dekat, menimbulkan 
9Ibid...,hal.337.
10M.Yusuf, Dampak Nikah Siri Terhadap Perilaku Keluarga, Dosen Prodi Bimbingan dan Konseling 
Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry, hal.4.
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kekhawatiran akan terjadinya perbuatan yang melanggar syariah. 
Pernikahan siri dianggap sebagai jalan keluar yang mampu 
mengahalalkan gejolak cinta sekaligus menghilangkan kekhawatiran 
tejadinya zina.
e. Nikah siri dilakukan karena pasangan merasa belum siap secara 
materi dan secara sosial. Hal ini biasa dilakukan oleh para mahasiswa, 
disamping khawatir karena terjadi zina, mereka masih kuliah, belum 
punya persiapan jika harus terbebani masalah rumah tangga. Status 
pernikahan pun masih disembunyikan supaya tidak menghambat 
pergaulan dan aktivitas dengan teman-teman dikampus.11
f. Nikah siri sering ditempatkan sebagai sebuah pilihan ketika seseorang 
hendak berpoligami dengan sejumlah alasannya tersendiri. Nikah 
siri dilakukan karena pasangan memang tidak tahu dan tidak mau 
tahu prosedur hukum. Hal ini bisa terjadi pada suatu masyarakat 
wilayah desa terpencil yang jarang bersentuhan dengan dunia 
luar. Lain lagi dengan komunitas jamaah tertentu misalnya, yang 
menganggap bahwa kyai atau pemimpin jamaah adalah rujukan 
utama dalam semua permasalahan termasuk urusan pernikahan. 
Asal sudah dinikahkan oleh kyainya, pernikahan sudah sah secara 
Islam dan tidak perlu dicatatkan.
g. Nikah siri dilakukan hanya untuk penjajakan dan menghalalkan 
hubungan badan saja. Bila setelah menikah ternyata tidak ada 
kecocokan maka akan mudah menceraikannya tanpa harus melewati 
prosedur yang berbelit-belit di persidangan. Dilihat dari tujuannya, 
hal ini sangat merendahkan posisi perempuan yang dijadikan objek 
semata, tanpa ada penghargaan terhadap lembaga pernikahan baik 
secara Islam maupun secara hukum.
h. Nikah siri dilakukan untuk menghindari beban biaya dan prosedur 
administrasi yang berbelit-belit. Biasanya pernikahan semacam ini 
dilakukan oleh kalangan pendatang yang tidak mempunyai KTP. 
Disamping alasan biaya, alasan administrasi juga menjadi kendalanya.
i. Nikah siri dilakukan karena alasan pernikahan beda agama.Biasanya 
salah satu pasangan bersedia menjadi muallaf (masukIslam) untuk 
memperoleh keabsahan pernikahannya.
11Ibid.,,,hal.5-6.
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5. Dampak Nikah Siri Terhadap Pola Asuh Anak
Secara hukum positif, nikah siri dianggap tidak lengkap 
dalam perbuatan hukum karena tidak tercatat secara resmi 
dalam dokumen pemerintah. Demikian juga anak yang lahir dari 
pernikahan siri tidak akan mendapatkan legalisasi dari negara 
sebagaimana mestinya. Dampak yang terjadi akibat nikah siri bagi 
perempuan adalah;
a) Secara legalitas, keabsahan perkawinan tidak mempunyai kekuatan 
hukum karena tidak mempunyai akta otentik berupa buku nikah.
b) Secara psikologis, istri menanggung beban lebih berat apabila itu 
lahir anak.
c) Secara sosiologis, istri akan merasa malu dengan masyarakat karena 
perkawinan mereka tidak diumumkan sehingga masyarakat tidak 
tahu dan dapat menimbulkan fitnah.
d) Apabila terjadi masalah terhadap perkawinannya seperti kekerasan 
suami terhadap istri dalam rumah tangga, penelantaran terhadap 
kehidupan istri, hak-hak istri tidak dilindungi oleh hukum.
e) Istri tidak dapat menggugat suami ke pengadilan bila suami bermaksud 
menceraikannya, karena bukti otentik pernikahannya tidak ada.
f) Hak-hak nafkah istri tidak dilindungi hukum negara, bila terjadi 
masalah Sedangkan dampaknya terhadap anak diantaranya adalah 
sebagai berikut :
g) Hak-hak nafkah anak tidak dilindungi hukum negara, bila terjadi 
masalah penelantaran tentang nafkah.
h) Bukti kelahiran sianak hanya tertulis nama ibunya saja.
i) Secara hukum, anak hasil pernikahan siri hanya bisa mewaris dari 
sisi si ibu dan keluarga si ibu saja, karena yang mengandung dan 
melahirkan sianak adalah ibu.
j) Anak tidak dapat mewaris dari sisi ayah karena tidak ada bukti 
tertulis keberadaan ayah si anak tersebut.
k) Status hukum anak dianggap lahir diluar perkawinan.
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nikah Siri
Adapun faktor yang melatarbelakangi adanya nikah sirih yaitu 1) 
faktor ekonomi, 2) proses admisntrasi pernikahan yang dianggap terlalu 
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sukar, 3) bagi pria yang yang ingin menukah lagi atau poligami tetap 
tidak mendapat persetujuan atau disetujui dari istri ke pertama, 4) dari 
awal baik siwanita atau pria yang melakukan nikah siri mempunyai itikad 
tidak baik, hanya sekedar menghalalkan hubungan persetubuhan saja.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian yuridis normatif.Penelitian yuridis normatif adalah suatu 
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka 
atau sekunder.12 Dalam metode penelitian kepustakaan, penulis 
menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-
bahan pustaka, seperti buku-buku, jurnal dan referensi yang mendukung 
lainnya.13 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
deskriptif analisis dimana penulis menggambarkan dan kemudian 
menganalisis permasalahan yang ada  melalui data-data yang telah 
dikumpulkan kemudian diolah serta disusun dengan berlandaskan 
kepada teori-teori dan konsep-konsep yang digunakan dalam 
menyelesaikan tulisan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat 
disimpulkan sebagai berikut;
Pada dasarnya pernikahan siri dilakukan karena ada hal-hal yang 
dirasa tidak memungkinkan bagi pasangan untuk menikah secara 
formal. Ada banyak faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan 
siri, yang menurut peneliti, semua alasan tersebut mengarah kepada 
posisi perkawinan siri dipandang sebagai jalan pintas yang lebih mudah 
untuk menghalalkan hubungan suami isteri.
Nikah siri adalah nikah secara sembunyi-sembunyi. Disebut secara 
kantor urusan agama sembunyi karena tidak dilaporakan melalui. 
12Ahmad Usman, Mari Belajar Meneliti, (Yogyakarta: Genta Prees, 2008), hal.276.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta CV, 
2013),hal. 224.
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Menurut Imam Abu Hanifah, nikah sirih merupakan nikah yang tidak 
bias menghadirkan wali dan tidak mencatatkan pernikahannya. Namun 
secara hukum yang berlaku di Negara tentang perundang-undangan 
nikah siri tidak sah karena di dalam perundangan ada yang tidak lengkap 
secara administrasi. 
Problem yang menyertai pernikahan siri yang paling nyata adalah 
problem hukum khususnya bagi perempuan, tapi juga problem intern 
dalam keluarga, problem sosial dan phiskologis yang menyangkut opini 
publik yang menimbulkan tekanan batin bagi pelaku, problem agama 
yang perlu mempertanyakan lagi keabsahan nikah siri yang akhir-akhir 
marak terjadi di Indonesia.
Dampak yang ditimbulkan akibat nikah sirih lebih banyak faktor 
kerugaiannya dibandingkan faktor keuntungannya. Kerugian yang 
terbesar dari nikah siri berdampak pada pihak perempuan dan anaknya 
untuk masa depannya, terutama dalam hal pendidikan agama seorang 
anak, biasanya anak tidak terurus dengan baik, justru menelantarkan 
anak, demi kepentingan semata. Padahal nasib baik dan buruknya 
pendidikan anak tergantung pada kedua otangtuannya. 
Adapun faktor yang melatarbelakangi adanya nikah sirih yaitu 1) 
faktor ekonomi, 2) proses admisntrasi pernikahan yang dianggap terlalu 
sukar, 3) bagi pria yang yang ingin menukah lagi atau poligami tetap 
tidak mendapat persetujuan atau disetujui dari istri ke pertama, 4) dari 
awal baik siwanita atau pria yang melakukan nikah siri mempunyai 
itikad tidak baik, hanya sekedar menghalalkan hubungan persetubuhan 
saja.
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